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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kebutuhan mahasiswa
terhadap bahan ajar Bimbingan dan Konseling (BK) Kelompok berbasis TPACK (7echnological
Pedagogical Content Knowledge) di STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun
berdasarkan kerangka Need, Lack, Want (NLW) yang terintegrasi dengan domain TPACK. Kuesioner
disebarkan kepada 30 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling semester IV yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian
mengungkapkan: (1) Need (Kebutuhan): 82% mahasiswa sangat membutuhkan kehadiran e-
book berbasis TPACK yang mengintegrasikan konten, pedagogi, dan teknologi secara holistik; (2) Lack
(Kesenjangan): 76% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi melalui buku cetak
konvensional yang dinilai tidak lagi relevan; (3) Want (Keinginan): 85% mahasiswa menginginkan fitur
interaktif seperti simulasi dinamika kelompok, kuis interaktif, dan panduan role-play dalam e-book.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, TPACK.

Abstract

This study aims to describe and analyze students' needs for Group Guidance and Counseling
learning materials based on TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) at STKIP
Muhammadiyah Sungai Penuh. The research used a descriptive quantitative approach. Data was
collected through a questionnaire designed based on the Need, Lack, Want (NLW) framework
integrated with the TPACK domains. The questionnaire was distributed to 30 fourth-semester students
from the Guidance and Counselling Study Program, selected using a purposive sampling technique. The
data were analyzed using descriptive statistics. The results revealed: (1) Need: 82% of students highly
require the presence of a TPACK-based e-book that holistically integrates content, pedagogy, and
technology, (2) Lack: 76% of students faced difficulties in understanding the material through
conventional textbooks, which were deemed no longer relevant;, (3) Want: 85% of students desire

interactive features such as group dynamics simulations, interactive quizzes, and role-play guides in the
e-book.
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Pendahuluan

Bimbingan dan Konseling (BK) Kelompok memiliki peran strategis dalam membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan interpersonal, pengelolaan emosi, pembentukan karakter,
serta keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan dalam dunia akademik maupun kehidupan sehari-
hari. Layanan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara kolektif, saling berbagi
pengalaman, dan memperoleh pemahaman baru melalui dinamika kelompok. Dalam konteks
pendidikan tinggi, kemampuan calon konselor atau guru BK dalam memahami dan menerapkan
layanan BK Kelompok menjadi kompetensi inti yang harus dikuasai (Mustika et al., 2022; Wulandari
& Ernawati, 2022). Namun, proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi tersebut masih
menghadapi berbagai hambatan, salah satunya adalah keterbatasan bahan ajar yang relevan dan
responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran bukan lagi menjadi pilihan, melainkan sebuah kebutuhan (Liza Zahara et al., 2023;
Rusmiyanto et al., 2023). Pendidikan dituntut untuk menghadirkan proses pembelajaran yang adaptif,
interaktif, dan fleksibel. Mahasiswa sebagai generasi digital native cenderung lebih reseptif terhadap
media pembelajaran berbasis teknologi karena karakteristiknya yang visual, mudah diakses, dan
memungkinkan terjadinya interaksi dua arah. Namun pada kenyataannya, pembelajaran BK
Kelompok di berbagai perguruan tinggi, termasuk STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh, masih
banyak menggunakan bahan ajar konvensional yang kurang mendukung kebutuhan belajar mahasiswa
di era digital.

Bahan ajar konvensional seperti buku cetak seringkali dianggap kurang menarik, kurang
interaktif, serta terbatas dalam menghadirkan pengalaman belajar yang mampu merepresentasikan
dinamika kelompok (Febrian et al., 2023; Husniyati, 2021). Konsep-konsep penting seperti tahapan
perkembangan kelompok, teknik memimpin kelompok, fenomena here-and-now, dan observasi
perilaku anggota kelompok merupakan materi yang akan lebih mudah dipahami melalui contoh visual,
simulasi, atau latihan berbasis teknologi. Ketika media pembelajaran tidak mampu memfasilitasi
kebutuhan tersebut, maka pemahaman mahasiswa menjadi kurang mendalam dan cenderung tekstual
semata.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) menjadi relevan dalam pengembangan bahan ajar modern. TPACK menekankan
pentingnya integrasi pengetahuan konten (content knowledge), pedagogi (pedagogical knowledge),
dan teknologi (technological knowledge) dalam merancang pembelajaran yang efektif (Pamuk et al.,
2013; Rosenberg & Koehler, 2015). Dalam konteks BK Kelompok, integrasi ini memungkinkan
penyusunan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi secara informatif, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang aplikatif melalui fitur interaktif seperti video simulasi, kuis digital,
infografis, dan panduan praktik (Farida et al., 2021; Jamain et al., 2023).

Observasi awal menunjukkan bahwa mahasiswa belum memperoleh bahan ajar yang mampu
mengakomodasi kebutuhan tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil analisis kebutuhan yang menemukan
adanya kesenjangan antara bahan ajar yang tersedia dengan kebutuhan aktual mahasiswa. Mahasiswa
menginginkan bahan ajar yang memadukan teknologi dan pedagogi yang tepat sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan mudah dipahami. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar berbasis TPACK tidak hanya menjadi solusi inovatif, tetapi juga menjadi
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran BK Kelompok.

Selain itu, dinamika pendidikan pascapandemi COVID-19 juga memberikan pelajaran
penting mengenai urgensi literasi digital dan kesiapan institusi pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi (Aditya Lupi Tania et al., 2021; Farida et al.,
2021; Muslimah & Erfantini, 2021). Banyak mahasiswa semakin terbiasa dengan penggunaan
platform digital, e-book, video conference, dan berbagai aplikasi pembelajaran. Kebiasaan ini
menciptakan ekspektasi baru terhadap kualitas bahan ajar dan metode pembelajaran. Oleh karena itu,



bahan ajar BK Kelompok yang dikembangkan harus mampu menjawab perubahan kultur belajar
mahasiswa yang semakin digital-minded.

Secara konseptual, Bimbingan dan Konseling (BK) Kelompok merupakan pendekatan
layanan yang bertujuan membantu individu melalui dinamika kelompok yang terstruktur. Dalam teori
konseling kelompok, dinamika interaksi antaranggota dipandang sebagai elemen utama yang
memfasilitasi perubahan perilaku, peningkatan pemahaman diri, dan pengembangan keterampilan
sosial. Novanti et al. (2021); Rasimin & Hamdi (2018) dan Syafitri et al. (2023) menjelaskan bahwa
konseling kelompok memungkinkan individu belajar dari pengalaman orang lain, menguji perilaku
baru, serta mendapatkan umpan balik langsung dalam suasana aman dan terarah. Karena itu,
pemahaman mengenai tahapan perkembangan kelompok, teknik memimpin kelompok, serta
keterampilan observasi menjadi kompetensi esensial bagi calon konselor atau guru BK. Materi
tersebut idealnya disajikan melalui media yang mampu menggambarkan dinamika kelompok secara
jelas dan konkret.

Dalam pengembangan bahan ajar modern, kerangka TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) menjadi salah satu rujukan teoretis penting. TPACK menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif harus mengintegrasikan tiga domain utama: pengetahuan konten (content
knowledge), pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge), dan pengetahuan teknologi
(technological knowledge). Mishra dan Koehler (2006) menyatakan bahwa integrasi ketiganya akan
menghasilkan desain pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga adaptif dan interaktif.
Dalam konteks BK Kelompok, penerapan TPACK memungkinkan mahasiswa belajar melalui
simulasi, video demonstrasi, kuis interaktif, dan latihan praktik berbasis teknologi yang lebih sesuai
dengan karakteristik materi yang bersifat aplikatif. Dengan demikian, kerangka TPACK memberikan
landasan teoretis yang kuat untuk merancang bahan ajar digital yang responsif terhadap
perkembangan zaman.

Selain itu, analisis kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar didukung oleh kerangka Need,
Lack, Want (NLW) yang diperkenalkan Tomlinson (2011). Kerangka ini menjelaskan bahwa
pengembangan bahan ajar harus diawali dengan identifikasi apa yang dibutuhkan mahasiswa (need),
kesenjangan apa yang mereka alami dalam pembelajaran saat ini (lack), serta fitur atau bentuk bahan
ajar ideal yang mereka inginkan (want). NLW menjadi pendekatan analitis yang sistematis untuk
memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan benar-benar relevan, tepat sasaran, dan
berorientasi pada pengguna. Penerapan NLW dalam penelitian ini memberikan dasar teoritis yang
kuat untuk memahami kondisi aktual mahasiswa dan menentukan arah pengembangan e-book
berbasis TPACK yang lebih efektif.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
mahasiswa terhadap bahan ajar BK Kelompok berbasis TPACK. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mendapatkan gambaran komprehensif mengenai apa yang benar-benar dibutuhkan mahasiswa (need),
kesenjangan apa yang mereka alami dalam proses pembelajaran saat ini (/ack), serta bentuk bahan
ajar ideal yang mereka inginkan (wanf). Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan bahan ajar yang lebih relevan, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar Bimbingan dan Konseling
Kelompok berbasis TPACK secara sistematis, faktual, dan akurat dengan mengutamakan objektivitas
data numerik. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau karakteristik
suatu kelompok subjek secara apa adanya tanpa memberikan perlakuan (Creswel & Creswel, 2018;
Ramdhan, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Bimbingan dan
Konseling STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh yang sedang mengambil mata kuliah Bimbingan dan
Konseling Kelompok. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria
sebagai berikut: (1) terdaftar sebagai mahasiswa aktif, (2) sedang mengambil mata kuliah BK
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Kelompok, dan (3) bersedia menjadi responden dengan menandatangani lembar persetujuan partisipasi.
Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner disusun dengan
merujuk pada kerangka Need, Lack, Want (NLW) untuk analisis kebutuhan yang diintegrasikan dengan

domain TPACK. Berikut adalah kisi-kisi kuesioner berdasarkan integrasi kedua kerangka tersebut:

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner berdasarkan NLW diintegrasikan ke domain TPACK

Indikator Aspek yang Diukur Contoh Pernyataan Skala
Need Kebutuhan materi inti Saya membutuhkan penjelasan konsep 1-5
(Kebutuhan) konseling kelompok dasar konseling kelompok dalam bentuk Likert

digital interaktif
Kebutuhan fitur teknologi Saya memerlukan media ajar berbasis 1-5

dalam pembelajaran TPACK agar lebih mudah memahami
materi BK kelompok
Lack Kendala dalam Materi dari buku cetak kurang menarik 1-5
(Kekurangan)  pembelajaran dan sulit dipahami
konvensional
Keterbatasan akses Saya jarang mendapatkan bahan ajar 1-5
sumber belajar digital konseling kelompok berbasis elektronik
Want Harapan fitur tambahan Saya ingin buku ajar dilengkapi simulasi, 1-5
(Keinginan) dalam e-book roleplay, dan video interaktif
Harapan konten Saya ingin buku ajar membahas inovasi 1-5
mendukung tren terkini terbaru  dalam  layanan  konseling
kelompok

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Analisis kebutuhan terhadap pengembangan bahan ajar Bimbingan dan Konseling (BK)
Kelompok berbasis TPACK dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling yang sedang menempuh semester 1V. Hasil analisis yang
diperoleh mengungkap gambaran yang jelas dan kuat mengenai kebutuhan mahasiswa, yang dapat
dipaparkan berdasarkan tiga indikator analisis kebutuhan, yaitu Need (Kebutuhan), Lack (Kesenjangan),
dan Want (Keinginan).

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Need, Lack, dan Want

Aspek Analisis Indikator yang Diukur Deskripsi Temuan Persentase
(%)
Need Kebutuhan mahasiswa Mahasiswa membutuhkan e-book yang 82%
(Kebutuhan) terhadap bahan ajar digital mengintegrasikan konten, pedagogi,
berbasis TPACK dan teknologi secara holistik

Kebutuhan terhadap media Mahasiswa membutuhkan bahan ajar 81%
pembelajaran yang interaktif yang dapat diakses kapan saja,

dan fleksibel mendukung pemahaman konsep BK
Kelompok
Lack Keterbatasan bahan ajar Mahasiswa kesulitan memahami materi 76%
(Kesenjangan)  konvensional jika hanya menggunakan buku cetak
konvensional
Ketidaktersediaan media Mahasiswa jarang mendapatkan bahan 76%
digital pendukung ajar elektronik untuk mata kuliah BK

Kelompok



Want Harapan  terhadap  fitur Mahasiswa menginginkan simulasi, 85%

(Keinginan) interaktif role-play, kuis interaktif, dan video
dalam e-book
Harapan akan materi yang Mahasiswa ingin bahan ajar membahas 84%
mengikuti  perkembangan praktik dan inovasi terbaru BK
terkini Kelompok

Sumber: dianalisis, 2025

Hasil rekapitulasi analisis kebutuhan menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap
bahan ajar BK Kelompok berbasis TPACK berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Berdasarkan
kriteria kategorisasi persentase (0-59% = rendah, 60-79% = sedang, dan 80—-100% = tinggi), aspek need
memperoleh skor sebesar 82% yang termasuk dalam kategori tinggi, menandakan bahwa mahasiswa memiliki
kebutuhan yang kuat terhadap bahan ajar digital yang mampu mengintegrasikan konten, pedagogi, dan
teknologi secara seimbang. Pada aspek /ack, persentase sebesar 76% berada pada kategori sedang—tinggi, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran ketika
menggunakan bahan ajar konvensional. Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan
antara karakteristik bahan ajar yang tersedia dengan kebutuhan belajar mahasiswa saat ini. Sementara itu,
aspek want memperoleh persentase tertinggi yaitu 85%, yang termasuk dalam kategori tinggi, mencerminkan
keinginan yang sangat kuat mahasiswa terhadap bahan ajar yang dilengkapi fitur-fitur interaktif seperti
simulasi dinamika kelompok, role-play, dan kuis digital dalam e-book. Secara keseluruhan, hasil ini
menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar BK Kelompok berbasis TPACK berada pada tingkat urgensi
yang tinggi, baik ditinjau dari kebutuhan aktual (need), kesenjangan pembelajaran (lack), maupun harapan
mahasiswa terhadap inovasi bahan ajar (wanf), sehingga layak dijadikan dasar dalam pengembangan bahan
ajar digital yang relevan dan kontekstual.

1. Need (Kebutuhan)

Data menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa, yaitu 82%, menyatakan sangat
membutuhkan kehadiran bahan ajar dalam bentuk e-book yang mengintegrasikan kerangka
TPACK. Angka ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya menginginkan digitalisasi
bahan ajar semata, tetapi lebih pada kebutuhan akan sebuah bahan ajar yang dirancang secara
holistik, di mana penguasaan konten keilmuan BK Kelompok (Content Knowledge), strategi
penyajian yang efektif (Pedagogical Knowledge), dan pemanfaatan teknologi (Technological
Knowledge) terintegrasi dengan sinergis. Hal ini merefleksikan kesadaran mahasiswa akan
pentingnya sebuah sumber belajar yang kontekstual dengan tuntutan kompetensi di era digital.

2. Lack (Kesenjangan)

Menemukan adanya masalah mendasar dalam proses pembelajaran yang ada.
Sebanyak 76% mahasiswa mengaku mengalami kesulitan dalam mempelajari mata kuliah BK
Kelompok ketika hanya mengandalkan buku cetak konvensional. Kesenjangan ini menegaskan
bahwa bahan ajar konvensional dinilai kurang mampu mendukung pemahaman terhadap materi-
materi praktis dan dinamis seperti teknik memimpin kelompok, observasi dinamika, dan
simulasi konseling. Keterbatasan ini mempertegas urgensi untuk mengatasi gap antara metode
pembelajaran tradisional dengan karakter belajar mahasiswa yang merupakan digital native.

3. Want (Keinginan),

Menemukan keinginan yang sangat spesifik dan progresif dari mahasiswa.
Sebanyak 85% responden menyatakan keinginan agar e-book yang dikembangkan dilengkapi
dengan fitur-fitur interaktif yang mendukung pembelajaran aktif, seperti simulasi dinamika
kelompok, kuis interaktif, dan panduan role-play. Keinginan ini tidak hanya sekadar tentang
"kemasan" digital, tetapi lebih pada kebutuhan akan pengalaman belajar (learning experience)
yang imersif dan aplikatif. Fitur-fitur yang diinginkan tersebut secara langsung
merepresentasikan integrasi TPACK, di mana teknologi tidak hanya sebagai alat penyampai
informasi, tetapi sebagai sarana untuk menerapkan pedagogi yang partisipatif dan berpusat pada
mahasiswa (student-centered).
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Secara keseluruhan, hasil analisis kebutuhan ini memberikan sebuah peta yang jelas bahwa
terdapat kesenjangan (lack) signifikan antara bahan ajar yang digunakan saat ini dengan kebutuhan
aktual (need) mahasiswa. Di sisi lain, mahasiswa telah memiliki visi yang jelas mengenai bentuk bahan
ajar ideal (want) yang mereka harapkan. Data tersebut menjadi dasar yang kuat dan kontekstual untuk
melakukan pengembangan bahan ajar e-book BK Kelompok berbasis TPACK yang tidak hanya
memenuhi unsur kelayakan teknis, tetapi juga benar-benar responsif terhadap kebutuhan pengguna.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar BK Kelompok
berbasis TPACK berada pada kategori tinggi. Temuan ini tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
preferensi terhadap teknologi, tetapi harus dianalisis dalam konteks karakteristik pembelajaran BK Kelompok,
perubahan profil mahasiswa, serta tuntutan kompetensi konselor di era digital. Tingginya skor pada aspek
need (82%) mengindikasikan bahwa mahasiswa memandang integrasi konten, pedagogi, dan teknologi
sebagai kebutuhan esensial dalam memahami materi BK Kelompok. Kondisi ini muncul karena karakteristik
materi BK Kelompok yang bersifat abstrak, dinamis, dan berbasis proses, seperti tahapan perkembangan
kelompok, dinamika interaksi antaranggota, serta keterampilan memimpin kelompok. Materi-materi tersebut
sulit dipahami secara optimal apabila hanya disajikan melalui teks statis dalam buku cetak. Oleh karena itu,
mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang mampu memvisualisasikan proses dan memberikan contoh
kontekstual melalui dukungan teknologi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Mishra dan Koehler (2006)
serta Pamuk et al. (2013) yang menegaskan bahwa teknologi menjadi bermakna dalam pembelajaran ketika
digunakan untuk merepresentasikan konsep-konsep yang kompleks dan sulit dipahami secara konvensional.

Pada aspek /ack, persentase sebesar 76% menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup kuat antara
bahan ajar yang tersedia dengan kebutuhan belajar mahasiswa. Angka ini muncul sebagai refleksi dari
keterbatasan bahan ajar konvensional yang selama ini digunakan dalam pembelajaran BK Kelompok. Buku
cetak cenderung bersifat deskriptif dan tidak mampu merepresentasikan dinamika kelompok secara nyata.
Padahal, pembelajaran konseling kelompok menuntut mahasiswa untuk memahami proses interaksi, ekspresi
emosi, serta respons antaranggota kelompok secara kontekstual. Ketidaksesuaian ini menyebabkan mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mengaitkan teori dengan praktik. Temuan ini mendukung hasil penelitian Rahmi
et al. (2023) dan Rasimin dan Hamdi (2018) yang menyatakan bahwa pemahaman konseling kelompok akan
lebih efektif apabila didukung oleh media yang mampu menggambarkan situasi nyata dan proses kelompok
secara visual.

Selain itu, faktor karakteristik mahasiswa sebagai digital native juga berkontribusi terhadap tingginya
nilai lack. Mahasiswa terbiasa dengan informasi yang bersifat visual, interaktif, dan instan, sehingga bahan
ajar yang monoton dan minim interaksi menjadi kurang relevan dengan gaya belajar mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan Zugriva et al. (2022) dan Alfi et al. (2023) yang menegaskan bahwa ketidaksesuaian media
pembelajaran dengan karakteristik belajar mahasiswa digital dapat menurunkan efektivitas pembelajaran.
Aspek want menunjukkan persentase tertinggi (85%), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya
menyadari keterbatasan bahan ajar yang ada, tetapi juga memiliki gambaran yang jelas mengenai bentuk
bahan ajar ideal yang mereka harapkan. Keinginan terhadap fitur interaktif seperti simulasi dinamika
kelompok, role-play, dan kuis digital muncul karena mahasiswa membutuhkan pengalaman belajar yang
aplikatif dan reflektif. Fitur-fitur tersebut memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga melatih keterampilan konseling secara bertahap dan aman sebelum terjun ke praktik nyata. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Habsy dan Suryoningsih (2022) serta Wijayanti dan Saraswati (2020) yang
menekankan bahwa pembelajaran konseling akan lebih efektif ketika mahasiswa terlibat aktif dalam simulasi
dan latihan berbasis pengalaman.

Dari perspektif TPACK, tingginya nilai want juga menunjukkan bahwa mahasiswa secara implisit
mengharapkan integrasi ketiga domain TPACK dalam bahan ajar. Simulasi dan role-play mencerminkan
penerapan content knowledge dan pedagogical knowledge, sementara penggunaan media digital interaktif
merepresentasikan fechnological knowledge. Integrasi ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang
tidak hanya informatif; tetapi juga transformatif. Rosenberg dan Koehler (2015) menyatakan bahwa kekuatan
TPACK terletak pada kemampuannya menciptakan pengalaman belajar baru yang tidak dapat dicapai melalui



pendekatan konvensional, dan temuan penelitian ini menguatkan pernyataan tersebut dalam konteks BK
Kelompok.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperluas temuan Farida et
al. (2021) dan Jamain et al. (2023) yang menyoroti pentingnya media digital dalam layanan bimbingan dan
konseling. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang secara spesifik menempatkan TPACK sebagai
kerangka integratif dalam pengembangan bahan ajar BK Kelompok, bukan sekadar digitalisasi materi.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa kebutuhan
mahasiswa tidak hanya terletak pada bentuk digital bahan ajar, tetapi pada kualitas integrasi antara konten,
pedagogi, dan teknologi. Secara keseluruhan, tingginya skor pada aspek need, lack, dan want dipengaruhi oleh
tiga faktor utama, yaitu: (1) karakteristik materi BK Kelompok yang bersifat aplikatif dan berbasis proses, (2)
karakteristik mahasiswa sebagai pembelajar digital yang membutuhkan media interaktif, dan (3) keterbatasan
bahan ajar konvensional dalam merepresentasikan dinamika kelompok secara utuh. Ketiga faktor ini
menjelaskan mengapa pengembangan bahan ajar BK Kelompok berbasis TPACK bukan hanya relevan, tetapi
juga strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan kompetensi calon konselor.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengembangkan bahan ajar e-book Bimbingan dan Konseling Kelompok berbasis
TPACK di STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh. Temuan penelitian mengungkap tiga aspek utama:
pertama, kebutuhan (need) yang tinggi (82%) akan bahan ajar digital yang mengintegrasikan konten,
pedagogi, dan teknologi secara holistik; kedua, kesenjangan (/ack) dalam efektivitas bahan ajar
konvensional yang dirasakan 76% mahasiswa; dan ketiga, keinginan (wanf) yang kuat (85%) terhadap
fitur-fitur interaktif seperti simulasi dan role-play. Ketiga temuan ini saling berkaitan dan menunjukkan
bahwa mahasiswa sebagai digital native membutuhkan transformasi bahan ajar yang tidak hanya
sekadar beralih format digital, tetapi juga menyajikan pengalaman belajar yang imersif dan aplikatif.
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